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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpnulan
Dari keseluruhan uraian pﬁnbaham penelitian ini dapat ditarik simpulan
sebagai berikut.

(1) Kemampuan membaca pemahaman siswa yang diajar dengan strategi
pembelajaran PQ4R (X = 22,51) lebih tinggi daripada kemampuan membaca
pemahaman yang diajar dengan strategi pembelajaran mengulang (X= 20,91).

{2} Kemampuan membaca pemahaman siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif tinggi (X = 24,03), lebih tinggi daripada kemampuan membaca
pemahaman siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah (X =
19,12).

(3) Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir
kreatif dalam memberi perbedaan pengaruh terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa. Perbedaan pengaruh yang diberikan adalah perbedaan
antara : (2) kemampuan mernbaca pemahaman siswa kelompok kemampuan
berpikir kreatif tinggi yang diajar dengan strategi pembelajaran mengulang
{X= 24,17) dan yang diajar dengan strategi pembelajaran PQ4R (X = 23,89),
{b) kemampuan membaca pemahaman siswa kelompok kemampuan berpikir
kreatif rendah yang diajar dengan strategi pembelajaran PQ4R (X = 20,88)
dan yang diajar dengan strategi pembelajaran mengulang (X = 17,47), (¢)

kemampuan membaca pemahaman siswa kelompok kemampuan berpikir
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kreatif tinggi yang diajar dengan strategi pembelajaran PQ4R (X = 23,89) dan
kelompok kemampuan berpikir kreatif rendah yang diajar dengan strategi
pembelajaran PQ4R (X = 20,88), (d) kemampuan membaca pemahaman
siswa kelompok kemampuan berpikir kreatif tinggi yang diajar dengan strategi
pembelajaran mengulang (X = 24,17) dan kelompok kemampuan berpikir
kreatif rendah yang diajar dengan strategi pembelajaran mengulang (X =
1747), {¢) kemampuan membaca pemabaman siswa kelompok kemampuan
berpikir kreatif tinggi yang diajar dengan strategi pembelajaran PQ4R (X =
23,89) dan kelompok kemampuan berpikir kreatif rendah yang diajar dengan
strategi pembelajaran mengulang (X = 17,47), dan (f) kemampuan membaca
pemahaman siswa kelompok kemampuan berpikir kreatif tinggi yang diajar
dengan strategi pembelajaran mengulang (X = 24,17) dan kelompok
kemampuan berpikir kreatif rendah yang diajar dengan strategi pembelajaran

PQ4R (X = 20,88).

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan pertama yang menyatakan bahwa kemampuan
membaca pemahaman siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran PQA4R lebih
tinggi daripada kemampuan membaca pemahaman yang diajar dengan strategi
pembelajaran mengulang, dapat dinyatakan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa, guru SMA Negeri 7 Medan dipandang
periu untuk memahami tujuan pembelajaran membaca pemahaman, cara memilih
bahan pembelajaran, berbagai strategi pembelajaran membaca, dan cara

mengembangkan alat evaluasi. Dengan memahami tujuan pembelajaran membaca
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pemahaman, guru akan dapat memilih bahan dan strategi pembelajaran yang
relevan. Lalu dengan memahami tujuan dan bahan pembelajaran yang telah
ditetapkan, guru akan dapat mengembangkan alat evaluasi yang relevan,

Ada dua hal yang perlu mendapat perhatian dalam penyediaan bahan
pembelajaran. Pertama, untuk menghindarkan penggunaan bahan_bacaan yang
terlalu mudzh atau terlalu sukar, guru dapat memilih bahan bacaan yang tingkat
keterbacaannya relevan untuk siswa yang akan diajar. Kedua, agar guru dapat
memilih baban bacaan yang relevan, di sekolah diperlukan penyediaan sarana
baca yang berupa koleksi-koleksi bacaan (buku-buku teks, majalah-majalah,
kliping-kliping, surat kabar, jumal, dan lain-lain).

Selain itu, kemampuan gurn dalam merancang program pembelajaran
membaca pemahaman dan pelaksanaannya sangat menentukan hasil belajar siswa,
Oleh karena itu, dalam merancang program pembelajarannya, guru diharapkan
mampu merancang prosedur pembelajarannya yang benar-benar relevan dengan
skenario strategi pembelajaran yaﬁg dipilih. Kemudian dalam pelaksanaannya
dituntut keseriusan goru dan tanggung jawabnya untuk memberhasilkan siswa
dalam mencapai fujuan pembelajaran serta kecermatannya dalam memperhatikan
efektifitas strategi pembelajaran yang digunakan.

Penggunaan strategi pembelajaran PQ4R sangat tepat untuk pembelajaran
membaca pemahaman karena dengan langkah preview dan guestion dalam strategi
itu pengetahuan awal siswa dapat mengawali proses pembuatan hubungan antara
informasi baru dan apa yang telah diketahuinya. Mempelajari topik dan ide-ide
utama membantu siswa sadar akan organisasi bahan bacaan, sehingga

memudahkan perpindahannya dari memori jangka pendek ke memori jangka
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panjang. Selain itu, latihan — latihan membaca pémahaman dengan strategi
pembelajaran tersebut, dapat melatih siswa memahami isi bacaan secara kreatif,

Mengingat efektifitas strategi pembelajaran PQ4R ini dalam pembelajaran
membaca pemahaman, strategi pembelajaran tersebut dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan pelatihan bagi guru-guru Bahasa Indonesia yang belum
mengetahui dan belum dapat menggunakannya.

Berdasarkan simpulan kedua yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi memperoleh kemampuan membaca
pemahaman yang lebih tinggi daripada kemampuan membaca pemahaman yang
diperoleh siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah, dapat
dinyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran membaca
pemahaman sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa. Hal ini berarti bahwa seseorang atau siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tinggi jika diberi pembelajaran membaca pemahaman, maka dia
akan memperoleh kemampuan membaca pemahaman yang tinggi pula. Dalam
latihan-latihan membaca pemahaman dia mampu memahami ide-ide dalam
bacaan secara unik atau tidak biasa, dia juga mampu menyelesaikan suatu masalah
yang tidak terduga di dalam paparan teks yang dibacanya. Kelancaran dalam
menggunakan kata, kelenturan dalam membuat kata-kata, orisinalitas ide yang
ditemukannya dalam bacaan, dan penambahan detail dari suatu gagasan dapat
membuat teks atau bacaan menjadi lebih kaya dalam pemahamannya.

IOIeh karena itu, perlu adanya upaya peningkatan kemampuan membaca
pemahaman bahasa Indonesia melalui peningkatan kemampuan berpikir kreatif,

Upaya yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut. Pertama, sehubungan dengan
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upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, siswa dapat
dimotivasi untuk selale mencari sesuatu yang baru dalam bacaan atau berusaha
untuk seunik mungkin dalam mengembangkan gagasan yang dinyatakan dalam
bacaan. Kedua, guru dépat melatih siswa sehingga dapat menghasilkan
pemahaman yang komprehensif sekaligus kemampuan untuk mengembangkan
gagasan-gagasan orisinal meskipun itu berkaitan dengan satu bacaan bahasa
Indonesia, yaitu {1) kelancaran dalam menemukan gagasan, (2) kelenturan dalam
struktur kalimat, (3) orisinalitas dalam menemukan tema yang kbas, orisinalitas
dalam gagasan yang ditangkap, dan (4) elaborasi, yang mampu membuat suatu
bacaan tampzk lebih kaya dengan gagasan, misalnya dengan menghubungkan
gagasan dalam bacaan dengan gagasan yang tidak biasa. Ketiga, diperlukan
dukungan dari lingkungan Srang meliputi fleksibilitas dalam memberi kesempatan,
bimbingan, dan dukungan untuk membangun kepercayaan diri dalam melakukan
kegiatan kreatif.

Implikasinya dalam memilih strategi pembelajaran ialah bahwa salah satu
faktor yang harus dipertimbangkan dalam merancang program pembelajaran
membaca pemahaman adalah kemampuan berpikir kreatif siswa, Sebab siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, mempunyai kemampuan yang
lebih tinggl dalam memahami isi bacaan bila dibandingkan dengan kemampuan
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah. Dalam hal ini, perlu
dipilih strategi pembelajaran apa yang relevan digunakan untuk siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah dan strategi pembelajaran apa pula

yang relevan untuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi.
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Oleh karena itu, untuk menghasilkan program pembelajaran membaca
pemahaman yang efisien dan efektif, karakteristik siswa, khususnya kemampuan
berpikir kreatifnya harus diketahui. Yang lebih mengetahui karakteristik siswa
adalah gurunya, Kalau guru yang bersangkutan masth meragukan pengenalannya
mengenai kemampuan berpikir kreatif siswanya, tentu dia dapat melakukan tes
kemampuan berpikir kreatif seperti yang dilakukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan simpulan ketiga yang menyatakan bahwa ada interaksi antara
strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif dalam mempengaruhi
kemampuan membaca pemahaman siswa, dapat dinyatakan bahwa untuk memilih
strategi pembelajaran membaca yang relevan di sekolah, perlu diketahui
gambaran kemampuan berpikir kreatif siswa menurut tinggi rendahnya di setiap
kelas. Dalam hal ini, guru diharapkan dapat memilih dan menggunakan strategi
pembelajaran PQ4R untuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
rendah karena interaksi atau keterkaitan strategi pembelajaran PQ4R dengan
kemampuan berpikir kreatif rendah mempunyai pengaruh positif yang lebih besar
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa bila dibandingkan dengan
pengaruh positif interaksi antara strategi pembelajaran mengulang dengan
kemampuan berpikir kreatif rendah. Kemudian untuk siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif tinggi, gury dapat menggunakan menggunakan
strategi pembelajaran mengulang ataupun PQ4R karena interaksi antara strategi
pembelajaran mengulang dan kemampuan berpikir kreatif tinggi mempunyai
efektifitas yang sama dengan efektifitas interaksi antara strategi pembelajaran
PQ4R dan kemampuan berpikir kreatif tinggi dalam mempengaruhi kemampuan

membaca pemahaman siswa.
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Kemampuan membaca pemahaman hanya dapat ditingkatkan melalui
latihan membaca secara kontinu. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca
pemahaman di sekolah harus ditekankan pada latihan. Bahan-bahan latihan
membaca yang relevan perlu dipersiapkan sebanyak mungkin, Selain itu, gurn
diharapkan dapat memotivasi siswa agar siswa terdorong untuk berlatih secara
otodidak, baik di sekolah maupun di luar sekolah demi peningkatan kemampuan
membaca pemahaman mereka. |

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan beberapa saran yang
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran membaca pemahaman,
yakni sebagai berikut.

Pertama, gura bahasa Indonesia hendaknya dapat memilih dan
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R sebagai salah satn  strategi
pembelajaran membaca pemahaman di sekolah. Sebab bila dibandingkan dengan
strategi pembelajaran mengulang yang biasa digunakan di sekolah, strategi
pembelajaran PQ4R lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Kedua, guru bahasa Indonesia hendaknya mempertimbangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran,
Karena kemarnpuan berpikir kreatif siswa juga mempengaruhi kemampuan
membaca pemahamannya, Gurun harus memilih dan menggunakan strategi

pembelajaran membaca yang interaksinya dengan kemampuan berpikir kreatif
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siswa mempunyai pengaruh positif yang besar terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Ketiga, guru bahasa Indonesia hendaknya dapat memilih dan
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R untuk pembelajaran membaca
pemahaman siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah karena
interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R dengan kemampuan berpikir kreatif
rendah mempunyai pengaruh positif yang lebih besar terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa bila dibandingkan dengan pengaruh positif interaksi
antara strategi pembelajaran mengulang dengan kemampuan berpikir kreatif
rendah. Kemudian untuk pembelajaran membaca pemahaman siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi guru boleh menggunakan sirategi
pembelajaran mengulang ataupun PQ4R karena interaksi masing-masing strategi
pembelajaran itu dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi mempunyai efektifitas
yang sama dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

Keempat, guru hendaknya selektif dalam memilih bacaan yang akan
dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi anak didiknya. Gurn sebaiknya
memilih bacaan yang tingkat keterbacaannya relevan uatuk anzak didiknya.

Kelima, untuk kegiatan setelah membaca, guro hendaknya memberi tes.
Hal ini penting untuk memastikan apakah mereka telah memahami bacaan yang
telab dibaca mereka dan seberapa bamyak informasi dari sebuah bacaan yang
dapat diperolch mereka.

Keenam, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca sebagai
salah satu bagian pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah, hendaknya

lembaga-lembaga pengelola pelatihan gurn, kbususnya untuk gurn Bahasa
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Indonesia, menjadikan strategi pembelajaran PQ4R sebagai salah satu materi
pelatihan,

Berdasarkan keterbatasan penelitian, penelitian ini perlu ditindakianjuti.
Oleh karena itu, peneliti lain yang berminat, hendaknya melakukan penelitian
lanjutan dengan topik yang sama, tetapi pada populasi atau sampel yang lebih
besar, lokasi penelitian yang tidak hanya di satu sekolah, dan dapat pula
menambahnya dengan variabel lain, misalnya motivasi belajar, minat baca, dan

sebagainya.
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